BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.! Pelaksanaan penelitian selalu
berhadapan dengan obyek yang sedang diteliti, baik berupa manusia, peristiwa
maupun gejala-gejala yang terjadi pada lingkungan yang diteliti. Hal itu merupakan
variabel yang diperlukan dalam rangka penelitian yang akan dilakukan penulis,
metode penelitian yang penulis terapkan dalam penelitian ini meliputi :

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research) dan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat

untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.?

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Al-lhsan Kalikejambon, Tembelang

Jombang, pada bulan April 2012 sampai dengan bulan Juli 2012.

! Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 24
3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) cet ke-4, hlm.105
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C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen One Group Pre Test-Post
test Design, yaitu dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Tes sebelum perlakuan (Pretest)

b. Pemberian perlakuan (pembelajaran dengan metode crossword puzzle)

c. Tes setelah perlakuan (Posttest)

D. Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data dibagi menjadi 2 yaitu sumber primer dan sumber
sekunder.

1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber-sumber dasar yang merupakan bukti
atau saksi utama dan kejadian yang lalu.?
Sumber Primer dalam penelitian ini, meliputi :
a. Kepala Sekolah MTs al-lThsan Tembelang Jombang.
b. Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs al-lhsan Tembelang Jombang.
c. Peserta didik MTs al-lThsan Tembelang Jombang.
2. Sumber Sekunder
Sumber skunder adalah sumber yang digunakan oleh penulis untuk

mendukung dan menunjang pembahasan dan penelitian ini. Seperti tentang

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian,, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1988), him. 58
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buku-buku, skripsi, jurnal, yang berkaitan dengan metode pembelajaran

Crossword Puzzle.

E. Populasi dan Sample

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan  subjek penelitian.4 Populasi
merupakan keseluruhan subjek penelitian, di mana keseluruhan subjek
penelitian dibatasi sebagai jumlah individu yang paling sedikit memiliki
sifat sama, baik yang bersifat bawaan atau bukan.’

Pada penelitian ini populasi ditentukan pada siswa kelas VII di
MTs. Al—Ihsan Kalikejambon Jombang, pada tahun ajaran 2011-2012 yang
berjumlah 135 siswa.

Sample

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah sebagian dari
siswa kelas VII, yaitu berjumlah 32 siswa. Hal ini dikarenakan populasi
berjumlah lebih dari 100 orang sehingga sampel diambil 20 — 25 % dari

jumlah populasi.6

4 Saifudin Azwar, Metode Penelitian , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 108

S Ibid., him. 77
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2002), him. 109
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F. Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas dua macam

variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat

(dependent variabel).

a.

Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.” Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah metode Crossword
Puzzle.

Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.® Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI)

Hasil belajar yang akan dicapai adalah hasil belajar ranah kognitif.
Hasil belajar ranah ini dapat dillihat dari hasil tes yang diberikan pada waktu
akhir pembelajaran. Indikator hasil belajar dalam penelitian ini adalah Post

test.

7 Sugiyono, Statistika untuk Penelitiann, ( Bandung: Alfabeta, 2006), him. 4

8 Ibid.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.” Dalam penelitian ini peneliti melakukan
metode observasi untuk mengumpulkan informasi tentang kurangnya minat
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya.“’
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari MTs. Al-
Ihsan Kalikejambon Tembelang Jombang, yakni:
1) Sejarah berdirinya sekolah
2) Struktur Organisasi sekolah
3) Letak geografis
4) Jumlah Guru, karyawan, siswa
5) Sarana Prasarana

6) Dokumen nilai pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

% Sutrisno Hadi,Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), hlm. 36
12 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 1998),

hlm. 26
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3. Test

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang dipergunakan dalam
rangka pengukuran dan penilaian.” Penelitian ini penulis menggunakan
bentuk tes tertulis. Tes yang pelaksanaanya secara tertulis dalam bentuk soal-
soal yang dijawab secara tertulis juga.

Metode ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum memberikan perlakuan
(Pre Test) dan sesudah memberikan perlakuan (Post Test). Dengan metode ini
maka akan diketahui perubahan hasil belajar siswa sebelum diberikan
pembelajaran dengan metode crossword puzle dan sesudah diberikan

pembelajaran dengan metode crossword puzle.

H. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis secara kuantitatif, yaitu

dengan membandingkan rata-rata hasil pretest dan posttest dengan menggunakan

rumus t-test:
M
ty = =
SEu,
Mp = Mean of Difference (Rata-rata selisih nilai pre test dan post test).

Untuk mencari M digunakan rumus:

_xD

Mp N

' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.
66
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Y. D = Jumlah selisih antara nilai pre test dan post test. Untuk mencari
D digunakan rumus: X2 — X1

N= Jumlah Siswa yang diteliti.

Il

SEm, Standart Error dari Mean of Difference.

Untuk mencari SEy,, digunakan rumus:

SDp
N—1

SEMD =

SDp = Standart Deviasi dari selisih nilai pre test dan post test. Untuk

mencari SDp digunakan rumus:

D* D\’
F -(22)

N = Jumlah Siswa yang diteliti.

I. Hipotesis

Secara etimologis pengertian hipotesis adalah suatu pernyataan
(declarative statement) yang belum sepenuhnya diakui kebenarannya. Benar atau
tidaknya suatu hipotesa harus diuji terlebih dahulu. Karena itu kita mengenal apa
yang disebut dengan pengujian hipotesa (testing hypothesz‘s).12

Hipotesis berarti jawaban atau kesimpulan sementara terhadap masalah

yang diteliti dan harus diuji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan

121 B. Netra, Statistik Inferensial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1974), him. 26
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penelitian. Hipotesis merupakan dasar untuk membuat kesimpulan penelitian

yang berbentuk dalih atau generalisasi.

Berdasarkan kajian teori di atas serta berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh beberapa ahli yang ada kaitannya dengan pembahasan judul di atas maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Penggunaan metode crossword puzzle (Teka Teki
Silang) efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. al-Ihsan Tembelang
Jombang.

2. Hipotesis Nihil (Ho): Penggunaan metode crossword puzzle (Teka Teki
Silang) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. al-Ihsan Tembelang

Jombang.



